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Abstract

Learning media that have been developed need to be disseminated by conducting training activities to support the
biology learning process and facilitate topics considered difficult by students. This training activity aims to introduce game-
based learning media, puzzle based case study (PBCS), to trainees through the activities of the Malang City Biology Subject
Teacher Meeting (MGMP). The methods used in this training activity are (1) the planning stage, (2) the preparation stage,
(3) the implementation stage, and (4) the evaluation stage. The training activities took place at the Biology Laboratory of
SMA Negeri 10 Malang on May 18, 2024, and 27 Biology teachers participated. The results of the training activities have
received a positive response from all training participants, both in implementing activities and learning media products. It
is hoped that through this training activity, teachers can develop similar learning media so that students have an
interactive and fun learning experience, which can thus help them understand the material being taught.
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Abstrak

Media pembelajaran yang telah dikembangkan perlu disebarluaskan dengan melakukan pelatihan
penggunaan media kepada para guru untuk menunjang proses pembelajaran Biologi dan memfasilitasi materi yang
dianggap sulit oleh siswa. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk memperkenalkan media pembelajaran
berbasis permainan, yaitu puzzle based case study (PBCS) kepada peserta pelatihan melalui kegiatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi Kota Malang. Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah
(1) tahap perencanaan, (2) tahap persiapan, (3) tahap pelaksanaan, dan (4) tahap evaluasi. Kegiatan pelatihan
berlangsung di Laboratorium Biologi, SMA Negeri 10 Malang pada tanggal 18 Mei 2024 dengan peserta 27 guru
Biologi. Hasil kegiatan pelatihan yang dilakukan telah mendapatkan respons positif dari seluruh peserta pelatihan,
baik dari segi keterlaksanaan kegiatan maupun produk media pembelajaran. Diharapkan melalui kegiatan pelatihan
ini, guru dapat mengembangkan media pembelajaran serupa agar siswa memiliki pengalaman belajar yang
interaktif dan menyenangkan sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

Kata kunci: Media Pembelajaran; MGMP Biologi; Pelatihan; Puzzle based case study

1. Pendahuluan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan forum bagi kegiatan guru mata
pelajaran yang sama pada tingkat sekolah maupun kabupaten atau kota [1]. MGMP memfasilitasi
guru untuk berkomunikasi, bertukar pengalaman, dan pengetahuan baru melalui diskusi [2].
Salah satu tujuan MGMP adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
inovasi pembelajaran. Hal tersebut tidak terlepas dari peran penting guru dalam memberikan
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pembelajaran yang efektif bagi siswa [3]. Berdasarkan tujuan tersebut, pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru perlu dilakukan [4].

Salah satu komponen pembelajaran yang perlu terus dilakukan inovasi adalah media
pembelajaran [5]. Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang mendukung berjalannya
kegiatan belajar [6]. Media menjadi komponen penting dalam mempermudah dan memperlancar
proses pembelajaran [7]. Pengembangan media penunjang pembelajaran yang memadai penting
karena siswa akan segera bosan apabila guru hanya menggunakan metode mengajar yang
monoton [8]. Pada pembelajaran biologi, penggunaan media memiliki peran penting untuk
mempermudah siswa memahami materi yang kompleks dan abstrak [9]. Hal tersebut karena
banyak penelitian melaporkan bahwa biologi masih menjadi topik yang dianggap sulit oleh siswa
[10], [11].

Sistem respirasi manusia menjadi salah satu materi biologi yang di anggap sulit oleh
siswa [12], [13]. Hasil penelitian oleh Tapia dkk. juga menyebutkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami dan menjelaskan konsep-konsep dalam sistem respirasi, sehingga
sering mengalami miskonsepsi [14]. Beberapa alasan mengenai kesulitan siswa terhadap materi
sistem respirasi adalah karena karakteristik materi yang abstrak dan kompleks, siswa tidak dapat
mengamati secara langsung proses yang terjadi, dan siswa kesulitan memahami mekanisme
(sebab-akibat) yang terjadi pada sistem respirasi [15]. Selain karakteristik materi, penyebab lain
adalah dari segi penyampaian materi. Siswa sering kali tidak memiliki kesempatan untuk
menerapkan apa yang telah mereka pahami pada masalah nyata, sehingga mereka kesulitan
menganalisis proses yang terjadi pada sistem respirasi [16]. Selain itu kurangnya media yang
efektif juga menjadi alasan sulitnya siswa memahami materi ini [17]. Media pembelajaran yang
sering dijumpai dalam materi ini adalah PPT. Saat ini, siswa sudah merasa bosan dengan media
tersebut [18]. Padahal, pemilihan media yang sesuai dengan tujuan materi dan menarik minat
siswa dapat mendukung proses dan hasil pembelajaran [19].

Salah satu media pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami
materi sistem respirasi adalah puzzle based case study (PBCS). PBCS adalah salah satu media
interaktif berbasis permainan yang dikembangkan dengan memodifikasi permainan puzzle
gambar dan mengintegrasikannya dengan studi kasus seputar sistem respirasi [20]. Permainan
puzzle adalah permainan yang seru dan menantang bagi setiap pemainnya [21]. Jika pada puzzle
yang sering kita jumpai hanya terdapat satu sisi gambar pada setiap potongan puzzle, maka
dalam PBCS terdapat dua sisi potongan puzzle yang berisi gambar dan sebuah jawaban. Sisi
depan puzzle berisi sebuah jawaban dari soal studi kasus terkait sistem respirasi, sedangkan sisi
bagian belakang berisi potongan gambar anatomi sistem respirasi. Media ini dapat menarik
minat siswa karena siswa ditantang untuk dapat menyusun seluruh jawaban dari soal studi kasus,
sehingga dapat membentuk gambar anatomi yang sempurna pada sisi bagian belakang.

Media berbasis permainan seperti puzzle telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa [22], [23]. PBCS melibatkan siswa secara aktif untuk memecahkan suatu permasalahan
terkait sistem respirasi. Berdasarkan teori pengalaman Edgar Dale, media yang mampu
memberikan kesempatan siswa untuk melakukan simulasi atau melakukan sesuatu yang nyata
akan menghasilkan tingkat ingatan siswa terhadap materi sebesar 90% [24]. Sejalan dengan hal
tersebut, dengan penggunaan puzzle dalam pembelajaran biologi siswa dapat memperoleh
pengetahuan baru dan melatih kemampuan serta rasa percaya diri mereka dalam menyelesaikan
puzzle [25].

Puzzle based case study yang dikembangkan telah dinyatakan valid dan efektif dalam
memfasilitasi siswa memahami materi sistem respirasi. Oleh karena itu, PBCS perlu dikenalkan
kepada para guru yang tergabung di MGMP agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran di
masing-masing sekolah. Pelatihan penggunaan media PBCS diharapkan juga dapat
meningkatkan kreativitas guru dalam menciptakan media yang dapat menarik minat siswa. Para
guru dapat mengintegrasikan materi-materi yang dirasa cocok dengan media PBCS dan
disesuaikan dengan kebutuhan di masing-masing sekolah.
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2. Metode Pelaksanaan

Pelatihan penggunaan media puzzle based case study (PBCS) ini dilakukan oleh mahasiswa
S1 Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Malang. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan,
yaitu (1) perencanaan, (2) persiapan, (3) pelaksanaan, dan (4) evaluasi. Tahap perencanaan
dilakukan dengan menghubungi mitra kegiatan, yaitu ketua MGMP Kota Malang. Setelah
mendapatkan persetujuan dari mitra kegiatan, tahapan selanjutnya adalah persiapan. Persiapan
dilakukan dengan menyusun surat undangan untuk para guru di Kota Malang, menyusun
rangkaian acara, menyusun draft sertifikat kegiatan, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung jalannya acara pelatihan. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring pada
hari Sabtu, 18 Mei 2024 pada pukul 09.00 – 12.00 WIB. Adapun lokasi pelaksanaan adalah di
Laboratorium Biologi, SMA Negeri 10 Malang yang beralamat di Jl. Danau Grati, No. 1, Sawojajar,
Kec. Kedungkandang, Kota Malang. Kegiatan ini dihadiri oleh 27 guru biologi SMA di Kota
Malang dan tim pelatihan lainnya. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan penyampaian
materi pelatihan dan simulasi penggunaan media PBCS oleh para guru.

Tahap terakhir yaitu evaluasi yang dilakukan dengan mengisi angket terkait pelaksanaan
pelatihan serta respons guru terhadap media puzzle based case study (PBCS). Pengisian angket
dilakukan secara serentak menggunakan google form. Hasil angket evaluasi tersebut akan
dianalisis secara deskriptif. Tujuan evaluasi dalam kegiatan ini adalah untuk mengetahui
tercapainya tujuan pelatihan, mengetahui respons guru terhadap media PBCS, dan mengetahui
umpan balik peserta untuk perbaikan kegiatan pelatihan selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan penggunaan media puzzle based case study (PBCS) terdiri dari empat tahapan,
yaitu (1) perencanaan, (2) persiapan, (3) pelaksanaan, dan (4) evaluasi. Setiap tahapan telah
dilaksanakan sesuai kesepakatan dengan mitra kegiatan yaitu tim MGMP Biologi Kota Malang.
Adapun rincian setiap tahapan adalah sebagai berikut.

1) Perencanaan

Perencanaan dilakukan dengan menghubungi mitra kegiatan yaitu ketua MGMP Kota
Malang. Selanjutnya dilakukan diskusi antara Ibu Prof. Dr. Siti Zubaidah, M.Pd. selaku
pendamping dari Universitas Negeri Malang dengan Ibu Naning Wahyuni, S.Si., M.P., M.Pd.
selaku ketua MGMP Kota Malang untuk menentukan waktu dan lokasi pelaksanaan pelatihan.
Setelah proses diskusi selesai, didapatkan kesepakatan bahwa pelatihan penggunaan media
PBCS akan dilaksanakan secara luring pada hari Sabtu, 18 Mei 2024 pada pukul 09.00–12.00
WIB. Adapun lokasi pelaksanaan adalah di Laboratorium Biologi, SMA Negeri 10 Malang yang
beralamat di Jl. Danau Grati, No. 1, Sawojajar, Kec. Kedungkandang, Kota Malang.

2) Persiapan

Tahap persiapan dilakukan untuk menyiapkan segala keperluan untuk menunjang
kegiatan pelatihan. Persiapan meliputi, pencetakan media PBCS, pembuatan undangan
MGMP, daftar hadir peserta, pembuatan draft sertifikat pelatihan, serta hal-hal lain yang
yang diperlukan. Seluruh komponen media PBCS didesain pada aplikasi Canva kemudian
dilakukan pencetakan media PBCS yang akan diberikan kepada tim MGMP Biologi Kota
Malang.

Penyusunan undangan MGMP ditujukan kepada para guru biologi Kota Malang.
Penyebaran undangan dilakukan oleh ketua tim MGMP Biologi secara online melalui
WhatsApp Group (WAG). Selanjutnya menyusun daftar hadir dan draft sertifikat pelatihan
sebagai bukti untuk para guru bahwa telah mengikuti acara pelatihan penggunaan media
PBCS. Susunan rangkaian acara yang akan dilakukan yakni (1) pembukaan, (2) sambutan-
sambutan, (3) penyampaian materi penggunaan media PBCS, (4) tanya jawab, (5) simulasi
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penggunaan media PBCS oleh Bapak/Ibu Guru, (6) penutupan, dan (7) evaluasi. Adapun hal-
hal lain yang dipersiapkan dalam kegiatan pelatihan ini antara lain konsumsi, transportasi,
dan keperluan presentasi seperti laptop dan proyektor LCD.

3) Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan penggunaan media PBCS dihadiri oleh 27 peserta, yaitu
Bapak/Ibu Guru Biologi SMA di Kota Malang. Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan
dan sambutan-sambutan yang disampaikan oleh Ibu Naning Wahyuni, S.Si., M.P., M.Pd.
selaku ketua MGMP Kota Malang dan Ibu Prof. Dr. Siti Zubaidah, M.Pd. selaku pendamping
dari Universitas Negeri Malang. Selanjutnya penyampaian materi atau presentasi pelatihan
penggunaan media PBCS oleh pemateri, yaitu mahasiswa S1 Pendidikan Biologi Universitas
Negeri Malang. Pemateri merupakan pencipta atau pengembang media PBCS.

Sesi penyampaian materi diawali dengan penjelasan mengenai deskripsi media PBCS
yang meliputi pengertian, latar belakang pengembangan media, materi yang dibawakan
dalam media, tujuan pembelajaran, serta komponen yang ada dalam media. Tujuan dari
penyampaian materi tersebut adalah para audiens atau peserta dapat memahami pentingnya
media dalam pembelajaran [26]. Selain itu, dengan pemberian penjelasan mengenai media
dan komponen-komponennya, peserta pelatihan akan memiliki gambaran tentang bagaimana
cara kerja media tersebut.

Media PBCS dikembangkan berdasarkan kajian mengenai hasil belajar siswa terhadap
materi sistem respirasi yang masih rendah [27]. Selain itu, kurangnya media pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar juga menjadi dasar dikembangkannya
media PBCS. Pembuatan media PBCS diawali dengan menyusun soal-soal studi kasus terkait
sistem respirasi manusia. Tujuan pemberian soal studi kasus dalam media ini adalah
menyesuaikan capaian pembelajaran yang ada pada fase F, yaitu siswa mampu menganalisis
keterkaitan antara struktur dan fungsi sistem respirasi dengan gangguan yang terjadi pada
sistem respirasi. Pemberian kasus-kasus nyata telah terbukti mampu membantu siswa
meningkatkan kemampuan analisisnya dan dengan demikian mampu meningkat hasil
belajarnya [28], [29], [30].

Media PBCS dibuat dengan memanfaatkan aplikasi Canva untuk mendesain seluruh
komponen media PBCS. Adapun komponen yang ada dalam media PBCS antara lain: (1) kartu
soal, (2) kartu jawaban/kartu puzzle, (3) buku panduan guru, (4) brosur panduan siswa, dan
(5) papan puzzle. Kartu soal berisi 20 soal-soal studi kasus yang terjadi pada sistem respirasi,
sedangkan kartu jawaban atau kartu puzzle merupakan kartu yang harus disusun siswa pada
papan puzzle. Kartu puzzle berjumlah 40 dan memiliki dua sisi. Sisi depan berisi alternatif
jawaban dari soal studi kasus dan sisi belakang adalah potongan gambar anatomi sistem
respirasi manusia. Buku panduan guru dan panduan siswa dibuat untuk memudahkan
penggunaan media PBCS di kelas. Sedangkan papan puzzle merupakan papan transparan yang
digunakan untuk menyusun kartu puzzle. Jika seluruh kartu puzzle telah disusun, siswa dapat
mengetahui gambar yang akan terbentuk di bagian belakang papan.

Setelah penyampaian materi mengenai media puzzle, peserta pelatihan diberi
kesempatan untuk memberikan pertanyaan kepada pemateri. Beberapa peserta bertanya
terkait teknis pencetakan media, penerapan media pada materi lain, dan mayoritas peserta
antusias untuk mengetahui cara permainan media PBCS. Adapun dokumentasi dari kegiatan
penyampaian materi ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan Penggunaan Media PBCS

Setelah sesi pemaparan materi dan tanya jawab selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
simulasi penggunaan media PBCS. Kegiatan simulasi diawali oleh demonstrasi oleh pemateri
terkait tata cara dan aturan permainan media PBCS. Media PBCS dimainkan secara
berkelompok dengan anggota setiap kelompok adalah 4–5 siswa. Siswa diberi waktu 30 menit
untuk menyelesaikan permainan PBCS ini. Penentuan pemenang adalah kelompok yang dapat
menyusun jawaban benar paling banyak. Setiap kartu jawaban benar bernilai 5 poin.
Kemudian kegiatan dilanjutkan oleh simulasi oleh Bapak/Ibu guru peserta pelatihan.
Bapak/Ibu guru berkumpul dan mendiskusikan jawaban dari setiap soal studi kasus,
sementara ada satu peserta yang bertugas menyusun kartu puzzle pada papan. Seluruh peserta
pelatihan terlihat antusias melakukan simulasi media PBCS. Adapun dokumentasi kegiatan
simulasi dan hasil simulasi oleh Bapak/Ibu guru peserta pelatihan disajikan pada Gambar 2.

(a) (b)

Gambar 2. Kegiatan Simulasi Penggunaan Media PBCS. (a) Peserta pelatihan
penggunaan media PBCS berdiskusi dan memainkan PBCS. (b) Hasil gambar yang

tersusun setelah simulasi.

Setelah melakukan simulasi penggunaan media PBCS, maka acara pelatihan telah
selesai. Kegiatan diakhiri dengan penyerahan media PBCS kepada tim MGMP Biologi Kota
Malang. Melalui penyerahan ini diharapkan Bapak/Ibu guru Biologi yang tergabung dalam
MGMP dapat memanfaatkan media PBCS untuk diterapkan di sekolah masing-masing. Selain
itu, media PBCS juga dapat dijadikan acuan untuk membuat media yang serupa dan
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diterapkan pada materi biologi lainnya sesuai kebutuhan masing-masing. Adapun
dokumentasi penyerahan media disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Penyerahan Media PBCS Kepada Ketua MGMP Biologi Kota Malang

4) Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan pengisian angket melalui Google Forms terkait
respons peserta terhadap kegiatan pelatihan dan media PBCS. Tahap evaluasi dalam kegiatan
pelatihan perlu dilakukan untuk melihat ketercapaian tujuan pelatihan dan sebagai dasar
perbaikan pada pelatihan selanjutnya [31]. Adapun hasil angket respons peserta terhadap
kegiatan pelatihan penggunaan media PBCS ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik Respons Peserta Terhadap Acara Pelatihan Penggunaan PBCS

Grafik pada Gambar 4 menunjukkan 27 peserta pelatihan menyatakan setuju bahwa
penjelasan mengenai media PBCS mudah dimengerti, dengan rincian: 76% peserta
menyatakan sangat setuju dan 24% persen peserta menyatakan setuju. Peserta pelatihan juga
menyatakan setuju bahwa mereka mendapat manfaat langsung dari acara pelatihan, dengan
rincian: 76% peserta menyatakan sangat setuju dan 24% persen peserta menyatakan setuju.
Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan pemateri, peserta pelatihan menyatakan tertarik
untuk mengembangkan media PBCS, dengan rincian: 62% menyatakan sangat setuju/tertarik
dan 38% menyatakan setuju/tertarik. Hasil angket peserta terhadap kegiatan pelatihan
menunjukkan respons positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan
pelatihan penggunaan media PBCS telah tercapai.

Adapun hasil angket respons peserta pelatihan terhadap media PBCS disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Angket Respons Peserta Terhadap Media PBCS

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan adanya respons positif oleh peserta pelatihan
terhadap media PBCS. Rincian hasil angket respons peserta pelatihan terhadap media PBCS
adalah sebagai berikut. Sebanyak 76% peserta menyatakan sangat setuju bahwa media PBCS
mudah digunakan, dan 24% peserta menyatakan setuju. Sebanyak 76% peserta menyatakan
sangat setuju bahwa media PBCS dapat menarik minat siswa, dan 24% peserta menyatakan
setuju. Sebanyak 71% peserta menyatakan sangat setuju bahwa media PBCS dapat mencapai
tujuan pembelajaran, dan 29% peserta lainnya menyatakan setuju. Sebanyak 76% peserta
menyatakan sangat setuju bahwa media PBCS dapat membantu siswa berpikir kritis, dan 24%
peserta lainnya menyatakan setuju. Selanjutnya sebanyak 52% peserta menyatakan sangat
setuju bahwa media PBCS sesuai dengan kebutuhan siswa SMA, dan 48% peserta lainnya
menyatakan setuju. Pada pernyataan terakhir sebanyak 81% menyatakan sangat setuju bahwa
media PBCS dapat diterapkan pada materi Biologi lainnya, dan 19% peserta lainnya
menyatakan setuju.

Selain hasil angket respons yang telah dijelaskan, peserta pelatihan juga memberikan
saran dan komentarnya terhadap kegiatan maupun media PBCS. Seluruh saran dan komentar
disampaikan melalui google form. Adapun beberapa contoh saran dan komentar peserta
pelatihan dijelaskan di bawah ini, dengan kode “P” sebagai peserta, dan nomor sebagai urutan
pemberian saran.

P1: “Media pembelajaran menarik dan kekinian, sehingga akan mudah dimengerti
peserta didik”

P2: “Menarik, menyenangkan, dan penuh tantangan karena ada jawaban pengecoh.
Kita bisa langsung mengetahui poin yang di dapatkan”

P3: “Media yang menarik dan mudah diadopsi di kelas. Semoga dapat diupayakan
membuat paket soal yang berbeda di setiap kelompok”

P4: “Materi yang disajikan dalam puzzle sesuai dengan tingkat kognitif dan
kecerdasan siswa SMA”

Secara keseluruhan, peserta pelatihan merasa puas dan antusias dengan adanya
kegiatan pelatihan penggunaan media PBCS. Berdasarkan hasil angket respons peserta
terhadap pelaksanaan kegiatan maupun media PBCS menunjukkan respons positif. Saran dan
komentar yang diberikan oleh peserta pelatihan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengembangkan media pembelajaran yang lebih baik dan sesuai kebutuhan siswa.
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4. Kesimpulan

Pelaksanaan pelatihan penggunaan media puzzle based case study telah berjalan sesuai
rencana dan tidak terdapat hambatan apa pun. Kegiatan pelatihan dihadiri oleh 27 peserta, yaitu
Bapak/Ibu guru Biologi SMA di Kota Malang. Selama kegiatan berlangsung, seluruh peserta
terlihat antusias mengikuti pelatihan. Hasil angket respons peserta juga menunjukkan adanya
respons yang positif dari seluruh peserta terhadap kegiatan pelatihan maupun media PBCS.
Sebagian besar peserta menyatakan tertarik untuk mengembangkan media PBCS di sekolah
masing-masing. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan pelatihan
penggunaan PBCS telah tercapai dan kegiatan ini dapat memberikan manfaat kepada peserta
dalam memberikan inspirasi media pembelajaran yang menarik.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih diberikan kepada tim MGMP Biologi Kota Malang dan seluruh
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